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ywords . IS -
Pengembangan instrumen ini mengacu pada model pengembangan produk yaitu

Pengembangan model pengembangan Rapid Prototyping. Berdasarkan model tersebut, penelitian

pengembangan ini telah melalui tahap analisis penilaian kebutuhan dan analisis
konten, menetapkan tujuan pembelajaran, mengembangkan prototipe, memanfaatkan
prototipe, dan memasang sistem. Evaluasi pada penelitian ini menggunakan evaluasi
formatif dengan melibatkan dua ahli yaitu ahli materi dan ahli media pembelajaran
serta pengguna yaitu siswa dan guru SD Kelas V. Berdasarkan proses dan prosedur
dalam mengembangkan produk pembelajaran maka dapat disimpulkan bahwa
penelitian pengembangan ini yang berjudul pengembangan instrument asesmen
kompetensi minimum untuk siswa SD sangat baik.

Instrumen, Literasi,
Numerasi, TIK

Abstract

This development research aims to produce products in the form of Literacy and
Numeration instruments as a complement to learning for fifth grade elementary school
students in facing the National Assessment (AN) as a substitute for the National
Examination (UN). This development was carried out based on the observations of
researchers, namely that there were still many elementary students and teachers who
were not ready to face the national assessment. The development of this instrument
refers to the product development model, namely the Rapid Prototyping development
model. Based on this model, this development research has gone through the stages of
needs assessment and content analysis, setting learning objectives, developing
prototypes, utilizing prototypes, and installing systems. The evaluation in this study uses
formative evaluation involving two experts, namely material experts and learning media
experts as well as users, namely students and teachers of SD Class V. Based on the
processes and procedures in developing learning products, it can be concluded that this
development research entitled Development of Minimum Competency Assessment
Instruments for elementary students is very good.
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PENDAHULUAN

Implementasi kurikulum 2013 menuntut
pendidik bekerja makin kreatif dan inspiratif
dalam sebuah proses pembelajarannya. Proses
pembelajaran juga akan diarahkan menjadi
pembelajaran yang berpusat pada siswa
(students centered) dan bukan lagi berpusat
pada guru (teacher centered). Setelah kurikulum
2013 diimplementasikan di sekolah, ada
beberapa perubahan mendasar terhadap proses
pembelajaran dan penilaian yang digunakan dan
diterapkan dalam kurikulum 2013. Perubahan-
perubahan tersebut membutuhkan sosialiasi
dan pelatihan panjang bagi para guru supaya
siap dan terbiasa dengan perubahan tersebut.

Salah satu perubahan terbaru dalam
implementasi kurikulum 2013 adalah adanya
kebijakan dari Kementerian Pendidikan dan
Kebudayaan tentang penghapusan Ujian
Nasional bagi siswa pada tingkat SD, SLTP dan
SLTA. Berdasarkan Permendikbudristek No.17
Tahun 2021, mulai tahun 2021 Ujian Nasional
telah diganti menjadi Asesmen Nasional (AN).

Mendikbud Nadiem menyebut, Asesmen
Nasional menjadi penanda  perubahan
paradigma evaluasi pendidikan. Asesmen
Nasional menjadi bagian dari kebijakan
Merdeka Belajar.

Pergantian ini dilandasi antara lain

karena masih ada masalah kesenjangan kualitas
pendidikan di Indonesia, serta fasilitas
pendidikan di sekolah. Selain itu juga belum

meratanya kualitas dan kuantitas tenaga
pendidik  dan  kependidikan. = Menurut
Mendikbud dalam  Webinar  Koordinasi

Asesmen Nasional,”Potret layanan dari kinerja
setiap sekolah dari hasil Asesmen Nasional ini
kemudian menjadi cermin untuk kita bersama-
sama melakukan refleksi ~mempercepat
perbaikan mutu pendidikan Indonesia”.

Asesmen Nasional adalah asesmen yang
dilakukan untuk pemetaan mutu penddikan
pada semua sekolah, madrasah serta program
kesetaraan pada jenjang pendidikan dasar dan
menengah. Dalam asesmen nasional ini ada tiga

instrument, yaitu: instrument kompetensi
minimum, survey karakter dan survey
lingkungan belajar.

Sebagai upaya untuk membantu

memecahkan masalah tersebut di atas maka
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diperlukan sebuah penelitian pengembangan
instrument asesmen kompetensi minimum
berbasis TIK untuk sekolah dasar. Penelitian ini
dirasa sangat penting karena di lapangan masih
banyak siswa dan guru di sekolah dasar yang
belum siap menghadapi Asesmen Nasional.
Asesmen Kompetensi Minimum sebagai bagian
dari Asesmen Nasional merupakan hal yang
baru, maka perlu dikembangkan instrumen
Literasi dan Numerasi berbasis TIK.

Pakar  pendidikan Mark  Prensky
mengemukakan ada dua generasi yaitu generasi
digital natives dan digital immigrants. Digital
natives merupakan generasi yang lahir pada era
digital sedangkan generasi imigrants adalah
generasi yang lahir sebelaum era digital.
Menurut Afriani (201) media sosial adalah
sebuah media online dimana para penggunanya
bisa dengan mudah berpartisipasi, berbagi dan
menciptakan isi meliputi blog, sosial netmork
atau jejaring sosial, wiki, forum dan dunia
virtual.

Berdasarkan kajian di atas
disimpulkan bahwa instrument asesmen
kompetensi minimum berbasis Teknologi
Informasi Komunikasi sangat diperlukan bagi
generasi digital natives dan digital immigrants.
Sehingga  perlu adanya pengembangan
instrument asesmen kometensi minimum
berbasis TIK bagi siswa di sekiolah dasar dalam
menghadapi Asesmen Nasional.

dapat

Berdasarkan analisis terhadap latar
belakang di atas, diperlukan suatu kajian
penelitian agar mampu memberikan masukan
sebagai tindak lanjut dari adanyasesmen
Nasional agar memberi kontribusi positif dalam
implementasi Kurikulum 2013. Penelitian ini
adalah penelitian tahap I dari yang dirancang
dalam 3 tahap, yaitu:

Tahap 11 Pengembangan Instrumen
Asesmen Kompetensi Minimum berbasis TIK
untuk siswa SD

Tahap 2: Pengembangan  Instrumen
Literasi dan Numerasi berbasis TIK untuk siswa
SD

Tahap 3: Pengaruh  Pemanfaatan
Instrumen Asesmen Kompetensi Minimum
berbasis TIK dalam Pembelajaran di SD.
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Secara umum penelitian ini dilakukan
untuk menganalisis dan memperoleh gambaran
mengenai  bagaimanakah  mengembangkan
instrumen Literasi dan Numerasi berbasis TIK
untuk siswa sekolah dasar.

Secara khusus penelitian tahap II ini

adalah:

1. Bagaimanakah mengembangkan
mengembangkan instrumen Literasi dan
Numerasi ke dalam aplikasi berbasis TIK untuk
siswa SD?

2.Bagaimanakah hasil evaluasi ahli media
terhadap instrument Literasi dan Numerasi ke
dalam aplikasi berbasis TIK ?

3.Bagaimanakah hasil uji coba responden
terhadap instrument Literasi dan Numerasi ke
dalam aplikasi berbasis TIK ?

METODE

Pengembangan ini bertujuan untuk
menghasilkan produk berupa Instrumen Literasi
dan Numerasi Berbasis TIK untuk siswa SD.

Secara umum penelitian ini dilakukan
untuk menganalisis dan memperoleh gambaran
mengenai  bagaimanakah mengembangkan
instrument Literasi dan Numerasi berbasis TIK
di sekolah dasar.

Secara khusus penelitian tahap I ini
dilakukan untuk mengetahui:

1. Bagaimanakah mengembangkan
instrumen Literasi dan Numerasi ke dalam
aplikasi berbasis TIK untuk siswa SD?

2.Bagaimanakah hasil evaluasi ahli media
terhadap instrument Literasi dan Numerasi ke
dalam aplikasi berbasis TIK ?

3.Bagaimanakah hasil uji coba responden
terhadap instrument Literasi dan Numerasi ke
dalam aplikasi berbasis TIK ?

Penelitian ini dilakukan di SDN Pamulang Barat,
Pamulang, Tangerang Selatan, sedangkan waktu
penelitian selama bulan April-Nopember tahun
2022. Kegiatan penelitian Pengembangan
instrument Literasi dan Numerasi Berbasis TIK
di Sekolah Dasar dimulai dari kegiatan
perencanaan, pengembangan, dan evaluasi.
Seluruh kegiatan ini dilaksanakan selama 8
bulan, dengan rincian sebagai berikut:

Tabel 1. Timeline Penelitian

Mei-Juni Juli-Agustus | Septemhber-

ekl Oktober

Persiapan

Perencanaan

Pengembangan

Evaluasi

Semiloka

Menyusun Laporan
penelitian

Metode yang digunakan dalam penelitian
ini adalah penelitian pengembangan. Metode
pengembangan dalam penelitian ini adalah
dengan menggunakan model pengembangan
Rapid Prototyping. Model tersebut dapat
digunakan dalam pengembangan produk
pembelajaran yang terdiri dari beberapa langkah
yaitu:

1.assess needs and analyze content
(analisis penilaian kebutuhan dan analisis
konten).

2. set objectives (menetapkan tujuan

pembelajaran).

3.constructing a  prototype/Research
(mengembangkan prototipe/penelitian).

4.utilizing the  prototype/Research
(memanfaatkan prototipe/penelitian).

s.installing the final system (memasang
sistem).

Assess Needs And Sef Ohieclives

Analyze Confent
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Caonstructing 4
ProfofyperResearch

Ubilizing The Profofype’Research

Installing The Final System

Gambar 1. Rapid Prototyping

Pengembangan akan dilakukan melalui 5
tahap sesuai model Rapid Prototype. Pada
tahapannya, terdapat keterlibatan  dari
pengembang, ahli media, serta ahli materi
sehingga mempercepat proses pengembangan
dan revisi yang dilakukan. Berikut adalah
tahapan yang dilakukan pengembang dalam
mengembangkan media buku siswa berbasis
TIK :
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1. Tahap Assess Needs And Analyze
Content

Pada tahap ini, pengembang melakukan
analisis kebutuhan (asses needs) dan analisis
materi (analyze content) untuk mengetahui
secara jelas spesifikasi Multimedia Interaktif
yang akan dibuat. Analisis kebutuhan yang akan
dianalisis yaitu analisis karakteristik peserta
didik dan analisis lingkungan pembelajaran.
Sedangkan analisis konten yang akan dianalisis
yaitu analisis isi materi yang akan dijelaskan.
Dari hasil analisis tersebut, maka pengembang
bersama ahli instrumen dan ahli materi dapat
menentukan karakteristik instrument AKM
siswa berbasis TIK yang cocok untuk peserta

didik.

Hasil dari analisis materi yang dilakukan,
yaitu berupa deskripsi mengenai penentuan
materi yang akan dikembangkan dalam
pengembangan instrumen AKM berbasis TIK.

Assess Needs And
Analyze Confent

Sef Objeclives

Constructing A
Profofvpe/Research
Ufilizing The
Protofvoe/Research

Instaliing The Final System

Gambar 2. Rapid Prototyping : Set Objectives

Setelah melakukan tahap pertama,
langkah selanjutnya adalah set objectives. Pada
tahapan ini pengembang bersama ahli
instrumen dan ahli materi mulai menentukan
tujuan pebelajaran yang akan dicapai dan
menentukan spesifikasi produk dari aspek
instruksional sehingga proses pembelajaran
yang dilakukan akan berjalan efektif dan sesuai
dengan rencana.

Assess Needs And Analyze
Confent

Sef Objectives

Constructing & Profofype/Research

Ufilizing The Profofype/Research

instaling The Final System

Gambar 3. Rapid Prototyping : Construct Prototype

Tahap
pengembangan

dalam  prosedur
adalah

selanjutnya
Rapid  Prototyping

Constructing a prototype. Pada tahapan ini
pengembang bersama ahli media membuat
prototipe dari multimedia interaktif yang
dikembangkan. Pada proses ini, pengembang
mengadopsi langkah-langkah pengembangan
instrument AKM yang dikemukakan oleh Cepi
Riyana. Model tersebut terdiri dari beberapa
langkah diantaranya adalah : Pra-produksi,
Produksi, Finishing.

Assess Needs And
Analyze Confent

Set Objectives

Constructing A
Profolype/Research
Utilizing The
ProfofypeResearch

Instaliing The Final System

Gambar 4. Rapid Prototyping : Utilize Prototype

Bagian penting dari model ini adalah
proses utilizing the prototype yang merupakan
kegiatan mengujicobakan prototipe yang sudah
dikembangkan kepada beberapa responden.
Kegiatan meriview produk memiliki peran
penting dalam meningkatkan kualitas produk
yang dikembangkan agar sesuai dengan
harapan.

Dalam tahapan ini pengembangan mulai
mengembangkan sebuah instrumen guna
mengukur efektifitas dan efesiensi dari produk
yang dikembangkan. Instrumen tersebut
dityjukan untuk pengguna, ahli materi, ahli
instrumen dan media. Masukan/komentar dari
para ahli dan pengguna merupakan data yang
memperkuat perlunya revisi.

Pada tahap review produk, pengembang
meminta 1 orang ahli materi, 1 orang ahli
instrument, 1 orang ahli media, untuk meriview
media yang dikembangkan dari beberapa aspek

dan  kemudian dilakukan revisi guna
meningkatkan kualitas produk  yang
dikembangkan.

Pada kegiatan uji coba pengguna, terdiri
dari beberapa tahapan. Tahap pertama adalah
review perorangan (one to one evaluation) yang
dilakukan pada 3 orang sampel guru kelas V
SDN Pamulang Barat. Dan kedua dilakukan
review kelompok kecil (small group evaluation)
yang dilakukan pada 5 orang sampel guru V SDN
Pamulang Barat, Tangsel.
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Assess Needs And
Analyze Confent

Set Objectives

Constructing & Profofype/Research
(mengembangkan

Utilizing The ProtofypedResearch

Installing The Final System

Gambar 5. Rapid Prototyping : Install System

Setelah melakukan beberapa revisi
terhadap program yang dikembangkan, proses
selanjutnya yaitu pemasangan dan
pemeliharaan program yang dilakukan sebagai
berikut :

1)Format akhir dari program yang
dikembangkan yaitu berbentukexecutable file
(file berekstensi .EXE). Pemilihan format file
tersebutdilakukan agar program yang dihasilkan
dapat berjalan pada sistem operasi komputer
tanpa memerlukan program pendukung
lainnya.

2)Proses  pendistribusian  dilakukan
dengan menggunakan USB flash disk atau
Compact Disk.

3)Produk  tersebut dapat berjalan
spesifikasi perangkat komputer menggunakan
sistem operasi minimal Windows XP, jenis
prosesor Intel Pentium IV keatas, minimal
memori / RAM 128 MB, dengan kapasitas
harddisk minimal 100 MB, dan jenis monitor
SVGA 800 x 600 pixel dengan 32-bit warna, serta
beberapa perangkat keras seperti monitor,
mouse, keyboard, drive CD-ROM, dan speaker
atau headphone.

Dalam pengembangan media
pembelajaran ini pengembang melibatkan
beberapa ahli dan responden, diantaranya:

a. Ahli Media

Ahli Media dalam pengembangan ini
adalah seorang yang menguasai teori dan
konsep mengenai media. Ahli media yang
dilibatkan dalam mereview hasil pengembangan
ini adalah dosen Media Pembelajaran Prodi TP,
Dr. Cecep Kustandi, M.Pd.

b. Ahli Instrumen

Ahli Instrumen dalam pengembangan ini
adalah seorang yang menguasai teori dan
konsep penyusunan instrumen pembelajarn di
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SD. Ahli instrument yang dilibatkan dalam
mereview hasil pengembangan ini adalah
Instruktur Nasional Wahyono, M.Si.

c. Ahli Materi

Ahli materi pembelajaran yang dilibatkan
dalam mereview hasil pengembangan ini adalah
guru SDN Pamulang Barat, Rostini, M.Pd.

d. Pengguna/ sasaran

Pengguna/sasaran dalam penelitian ini
adalah siswa kelas V dan guru SDN Pamulang
Barat Tangerang Selatan.

Instrumen Literasi dan Numerasi berbasis
TIK yang dikembangkan dalam penelitian ini
selayaknya memiliki kualitas dan dapat
dipertanggungjawabkan, sehingga instrumen
penelitian tersebut harus divalidasi. Oleh karena
itu, validasi penelitian ini dilakukan dengan
cara:

1. Uji validitas rasional dengan melibatkan
ahli (expert review) mencakup aspek materi dan
konstruksi.

2.Uji coba one-two-one evaluation untuk
menentukan tingkatan atau revisi yang harus
dilakukan agar produk tersebut lebih efektif dan
efsien bila  diterapkan pada  keadaan
sesungguhnya.

Untuk memperoleh data yang valid, maka
penelitian  ini  menggunakan  beberapa
instrumen. Instrumen yang digunakan untuk
mengumpulkan data uji coba expert review dan
one-two-one evaluation berupa kuesioner
dengan skala penilaian 1 sampai 4 berbentuk
skala bertingkat (rating scale) yaitu sebuah
pernyataan kolom-kolom yang menunjukkan
tingkat-tingkatan.2 Instrumen pada penelitian
ini menggunakan kuesioner yang Dberisi
beberapa pernyataan/pertanyaan tertutup dan
terbuka.

Untuk menilai kualitas produk yang
dikembangkan maka data yang didapat dari
evaluasi expert review melalui kuesioner
penilaian yang berbentuk skala likert, diubah
menjadi angka-angka dimana perhitungan
akhirnya dibandingkan dengan rentang nilai
yang menunjukkan kualitas media yang
dikembangkan. Hasil dari ujicoba yang
dilakukan kemudian diolah dengan statistika
sederhana yaitu menggunakan skala Likert
dengan skala nilai 1 - 4.
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Untuk menilai kualitas media dari data
yang didapat dari evaluasi evaluasi one to one,
dan evaluasi small grup melalui kueisioner yang
berbentuk skala Guttman, data diubah menjadi
angka-angka dimana perhitungan akhirnya

dibandingkan dengan rentang nilai yang
menunjukkan kualitas media yang
dikembangkan dalam bentuk hitungan
persentase.

Setelah diketahui hasil nilai persentase
jawaban, maka nilai  tersebut dapat
diinterpretasikan kepada kriteria di bawah ini.

Tabel 2. Kriteria Penilaian
Keterangan

Nilai
36-40
26-35
16-25
00-15

Sangat Batk

Balk
Cukup

EKurang

HASIL DAN PEMBAHASAN

Pengembangan yang dilakukan melalui 5
tahap sesuai model Rapid Prototype, berikut
hasil dari tiap tahapan tersebut diantaranya :

1. Tahap Assess Needs And Analyze Content

Pada tahap ini, pengembang telah
melakukan analisis kebutuhan (asses needs) dan
analisis materi (analyze content) untuk
mengetahui secara jelas instrument AKM yang
akan dikembangkan. Berikut adalah hasilnya :

1. Analisis karakteristik peserta didik

Tahap awal yang pengembang lakukan
adalah menganalisis karakteristik peserta didik
dengan melakukan observasi di SDN Pamulang
Barat Tangerang Selatan. Dari hasil observasi
yang dilakukan, karakteristik peserta didik
adalah :

a). Peserta didik mempunyai rentang usia
peserta didik berkisar 11-12 tahun, dimana pada
usia ini perkembangan kognitif peserta didik
masih dalam tahap operasional konkret
sehingga merasa kesulitan dalam mengerjakan
soal AKM sehingga dibutuhkan suatu
instrument AKM yang dapat membantu peserta
didik dalam menghadapi Asesmen Nasional.

b). Peserta didik telah mampu mengoperasikan
komputer dinilai dari kemampuan peserta didik
yang mampu mengerjakan tugas mata pelajaran
komputer dengan baik. Hal ini dinilai mampu
mempermudah peserta didik dalam
mengerjakan tes AKM berbasis Komputer.
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2.Analisis lingkungan pembelajaran

Berdasarkan hasil observasi lingkungan
pembelajaran di SDN Pamulang Barat mengenai
kelengkapan sarana dan prasarana dalam
kegiatan pembelajaran di sekolah, pengembang
mendapatkan data sebagai berikut :

a) Sekolah tersebut memiliki sarana dan
prasarana yang cukup mendukung kegiatan
pembelajaran, seperti adanya laboratorium
komputer yang mempunyai 20 unit komputer.
Hal ini tentu memungkinkan apabila ingin
melakukan kegiatan pembelajaran dengan
menggunakan instrumen AKM berbasis TIK.

b). Terdapat perangkat LCD dan
Laptop/Komputer di setiap ruang kelas dan
ruang Lab. Komputer. Dengan adanya perangkat
LCD dan Laptop yang mendukung kegiatan
pembelajaran, maka memungkinkan apabila
menggunakan instrumen AKM berbasis TIK

3. Analisis isi materi

Bersama ahli materi, hasil dari analisis
materi yang dilakukan adalah sebagai berikut :

a). Konten Literasi:

- Teks informasi, teks yang bertujuan untuk
memberikan fakta, data, dan informasi dalam
rangka pengembangan wawasan serta ilmu
pengetahuan yang bersifat ilmiah.

Teks fiksi, teks yang bertujuan untuk
memberikan pengalaman mendapatkan
hiburan, menikmati cerita dan melakukan
perenungan kepada pembaca.

b). Konten Numerasi:

- Bilangan, meliputi representasi, sifat urutan,
dan operasi beragam jenis bilangan (cacah,
bulat, pecahan, decimal)

- Pengukuran dan geometri, meliputi mengenal
bangun datar hingga menggunakan volume dan
luas permukaan dalam kehidupan sehari-hari.
Juga menilai pemahaman peserta didik tentang
pengukuran panjang, berat, waktu, volume, dan
debit, serta satuan luas menggunakan satuan
baku.

-Data dan ketidakpastian, meliputi pemahaman,

interpretasi serta penyajian data maupun
peluang.
-Aljabar, meliputi persamaan dan

pertidaksamaan, relasi dan fungsi (termasuk
pola bilangan) serta rasio dan proporsi.
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2. Set objectives

Setelah melakukan tahap asses needs dan
analyze content langkah selanjutnya adalah set
objectives. Pada tahapan ini pengembang
bersama ahli media dan ahli materi menentukan
tujuan pebelajaran yang akan dicapai sehingga
proses pembelajaran akan berjalan efektif dan
sesuai dengan rencana. Berdasarkan dari analisis
materi maka tujuan pembelajaran dirumuskan
sebagai berikut:

a. Komponen dan Pemetaan Soal AKM Literasi
1). Konten:
- Teks Informasi : 50 % (15 soal)
- Teks Sastra : 50 % (15 soal)
2). Proses Kognitif:
- Menemukan Informasi : 50 % (15 soal)
- Interpretasi dan integrasi: 40 % (12 soal)
- Evaluasi & Refleksi informasi: 10 % ( 3
soal)
3). Konteks:
- Personal : 60 % (18 soal)
- Sosial Budaya: 30 % ( 9 soal)
- Saintifik: 10 % (3 soal)
4). Jumlah dan bentuk soal:
- PG 20% (6 soal)
- PGK 60% (18 soal)
- Menjodohkan 10% (3 soal)
- Isian,Esay/ Uraian 10% (3 soal)
Komponen dan Pemetaan Soal AKM Numerasi
1). Konten:
- Bilangan: 40 % (12 soal)
- Geometri dan pengukuran: 25 % (8 soal)
- Data dan Ketidakpastian: 25 % (8 soal)
- Aljabar: 10 % (3 soal)
2). Proses Kognitif:
- Pemahaman: 30 % (9 soal)
- Penerapan: 50 % (15 soal)
- Penalaran: 20 % ( 6 soal)
3). Konteks:
- Personal : 60 % (18 soal)
- Sosial Budaya: 30 % ( 9 soal)
- Saintifik: 10 % (3 soal)
4). Jumlah dan bentuk soal:
- PG 20% (6 soal)
- PGK 60% (18 soal)
- Menjodohkan 10% (3 soal)
- Isian,Esay/ Uraian 10% (3 soal)
3.Constructing a prototype
Tahap selanjutnya dalam prosedur
pengembangan Rapid Prototyping adalah
Constructing a prototype. Pada tahapan ini
pengembang bersama ahli materi membuat
prototipe dari instrument yang dikembangkan.

Pada proses ini, pengembang mengadopsi
langkah-langkah pengembangan multimedia
yang dikemukakan oleh Cepi Riyana. Model
tersebut terdiri dari beberapa langkah
diantaranya adalah :

1. Pra-produksi

Tahap pra produksi merupakan tahap
awal dalam persiapan sebelum memulai
produksi. Tahap ini merupakan perencanaan
bagaimana program dikembangkan. Berikut
hasil dari tiap tahapannya :

a. Penyusunan Garis Besar Isi Materi

Pada langkah awal yang dilakukan dalam
tahap pra-produksi adalah penyusunan GBIM
dengan pengidentifikasian terhadap materi
AKM. Penyusunan GBIM ini mengacu pada
Literasi dan Numerasi yang telah dibuat
sebelumnya dan format penyebaran soal seperti
berikut ini.

Tabel 3. Format Penyebaran Soal AKM Literasi

Mo | Keonten Bentuk Soal Jumlah Soal
PG PGE MIDE | Istan | Uraian | Nomor Soal
20% 60 % 10 % 5% 5% 100 %
1 | Sastra 3 8 2 1 0 15
1-15
2 | Informasi 3 9 1 1 1 15
16 -30
Jumlah 3 18 3 2 1
20 30

Tabel 4. Format Penyebaran Soal AKM Numerasi

e Konten Bentuk Soal Jumlah
Soal
PG PGE |MIDE | Isian | Uraan Momor
Soal
20% 50 % 10% 5% 5% 100 %
1 | Bilangan 3 [ 1 1 1 12
1-12
2 | Geometri & 1 & 1 3
Pengkuruan
12-20
3 Datadan 1 5 1 7
Eetidakpastian
21-27
4 Aljabar 1 1 1 E}
28-30
Jumlah 6 18 3 2 1
30 30
b. Pembuatan Storyboard
Tahap selanjutnya, pengembang

melanjutkan pada tahap pembuatan storyboard.
Storyboard yang dibuat dalam pengembangan
multimedia ini adalah dalam bentuk naskah.
Bentuk naskah dibuat dengan menggunakan
naskah jenis 3 kolom. Naskah ini terdiri dari
kolom nomor halaman, kolom visual dan kolom
audio. Naskah yang dibuat berdasarkan jenis
kolom ini semata-mata digunakan untuk
memudahkan pengembang dalam membuat
program multimedia.
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c. Pengumpulan bahan

Pada tahap ini, pengembang mencari
sumber materi yang sesuai dengan kurikulum
yang digunakan, dapat berasal dari buku
pedoman atau dari internet. Buku pedoman
yang digunakan dapat diperoleh  dari
http://bse.kemdikbud.go.id/index.php/downlo
ad/ dalam bentuk BSE. BSE adalah buku-buku
teks pelajaran yang telah dialihkan hak ciptanya
kepada Departemen Pendidikan Nasional dan
telah berformat digital (buku elektronik)
sehingga dapat diunduh (download), BSE juga
dapat digandakan, dicetak, dialihmediakan,
atau difotokopi oleh masyarakat.

Disamping itu juga, pengembang
mengumpulkan bahan lain yang akan
digunakan seperti gambar-gambar yang

menjelaskan tentang meteri tersebut yang dapat
diperoleh dari internet misalkan gambar peta
Indonesia yang dapat diperoleh  dari
http://www.goxipic/200/peta-indonesia  atau
gambar suku budaya dari tiap-tiap daerah yang
diperoleh dari Wikipedia.com

2. Produksi

Produksi merupakan tahap selajutnya
setelah naskah telah selesai dikerjakan. Hasil
dari tahap produksi ini adalah instrument AKM
berbasis TIK, sebagai berikut :

a. Nama Program

Nama produk dari pengembangan ini
adalah Instrumen AKM Berbasis TIK untuk kelas
V SD. Instrumen disususun sebagai latihan dan
persiapan siswa menghadapi Asesmen Nasional.

b. Spesifikasi Produk

Spesifikasi produk yang dikembangkan
berupa e-asseseement soal literasi dan
numerasi, dengan menggunakan platform
google form. Untuk mempermudah responden
dalam menggunakan e-assesment tersebut, ada
3 link yang bisa diakses. Adapun e-assesment
literasi dan numerasi tersebut dapat diakses
pada link berikut ini:

4. Utilizing the prototype

Tahapan dari proses utilizing the
prototype merupakan kegiatan mengujicobakan
prototipe yang sudah dikembangkan kepada
beberapa responden. Kegiatan meriview produk
memiliki peran penting dalam meningkatkan

kualitas produk yang dikembangkan agar sesuai
dengan harapan.

Dalam tahapan ini pengembangan mulai
mengembangkan sebuah instrumen guna
mengukur efektifitas dan efesiensi dari produk
yang dikembangkan. Instrumen tersebut
ditujukan untuk pengguna, ahli materi, desain
pembelajaran, dan media. Masukan/komentar
dari para ahli dan pengguna merupakan data
yang memperkuat perlunya revisi. Berikut
adalah hasil dari tahap ujicoba ahli dan
pengguna.

a. Hasil Ujicoba Ahli (Expert Review)
1) Ahli Instrumen.

Ujicoba ahli yang dilakukan pada ahli
instrumen atas instrumen AKM Berbasis TIK
untuk siswa kelas V SD ini menghasilkan data
rekapitulasi sebagai berikut:

Tabel 4.3. Tabel Rata-Rata Hasil Expert Review
(Evaluasi Ahli Instrumen)

Tabel 5. Tabel Rata-Rata Hasil Expert Review (Evaluasi
Ahli Instrumen)

Aspek Eata-rata
Bahasa 3,60
Konstruksi 3,75
Isi'materi 3,75
Rata-rata 3,70

Dari tabel di atas, dapat diketahui bahwa
nilai rata-rata keseluruhan evaluasi ujicoba ahli
instrumen produk Instrumen AKM ini mencapai
nilai 3,70 sehingga memperlihatkan bahwa
produk Instrumen AKM ini memiliki kualitas
yang “sangat baik”.

Adapun saran dari ahli instrumen antara
lain :
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Tabel 6. Review Ahli Instrumen
No Masukan Tindakan Revisi

1 Instrumen vang dikembanglan

telah sesua dengan kisi-kasi

Maters vang disusun sudah
sesual dengan konten literasi dan

numerasi

e Bahasa yang digunalkan sudah -
sesual dengan kemampuan
siswa

4. Agarlebih menarik, sebaiknva

dilengkapai dengan ilustrasi/

Akan dilengkapi pada
pengembangan tahap

gambar

2) Ahli Materi

berikutnya.

Ujicoba ahli yang dilakukan pada ahli
materi atas instrumen AKM Berbasis TIK untuk
siswa kelas V SD ini menghasilkan data
rekapitulasi sebagai berikut:

Tabel 7. Review Ahli Materi

Aspek Rata-rata
Bahasa 3,60
E onstrulest 3,775
Iaif Eonten 375
Tampilan 3,50
Rata-rata keseluruhan 3,65

Dari tabel di atas, dapat diketahui bahwa
nilai rata-rata keseluruhan evaluasi ujicoba ahli
materi pada produk Instrumen AKM ini
mencapai nilai 3,65 sehingga memperlihatkan
bahwa produk Instrumen AKM ini memiliki
kualitas yang “sangat baik”.

Adapun saran dari ahli materi antara lain :

Tabel 8. Review Ahli Materi
No Tlasukan Tindakan Revisi

1. Instrumen yang
dikembangkan menank,
mermbantu gur dalam
pembelajaran.

2 ALkan dilengkapi pada

Ealau bisa gambar dan
ilustrasi diperbanvalc

pengembangan tahap

berikutnya.

K} Sebalknya menggunakan

berbagai sumber referenst

Menambahlcan konten dan

sumber-sumber lain

4 Sebaiknya dilenghapi
dengan survey karakter

dan survey lingkungan

Penelitian ini dibatasi hanya

padaLiterasi dan Mumerasi

5 Perlu ditambahkan kunci

jawaban

Menambahlcan kunci

jawaban
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3). Ahli Media

Ujicoba ahli yang dilakukan pada ahli
media atas program  Multimedia ini
menghasilkan data rekapitulasi sebagai berikut:

Tabel 9. Rata-rata Hasil Expert View (Evaluasi Hasil

Media)

Aspek Rata-rata
Pengelolaan dan MNavigasi 3,60
Tampilan 3,33
Konten 367
Disain Pembelajaran 367
Rata-rata keseluruhan 3,57

Dari nilai rata-rata keseluruhan yang
didapat dari responden ahli media yaitu sebesar
3,57 sehingga memperlihatkan bahwa produk
Multimedia ini memiliki kualitas yang "baik”.

Adapun saran/ masukan dari ahli media
adalah :

-Instrumen yang dikembangkan dalam platform
google form sudah baik.

-Sebaiknya instrument bisa dikembangkan lagi
dalam platform yang lain, semisal quizziz

b. Hasil Ujicoba Pengguna (One to One)

Pada tahap wujicoba one to one
pengembang ingin mendapatkan reaksi pada
peserta didik mengenai instrumen AKM.
Ujicoba one to one dilakukan pada 3 orang
peserta didik yang dilakukan pada ruang kelas.
Dari ujicoba one to one memperoleh hasil bahwa
instrument yang dikembangkan secara
keseluruhan dapat dikatakan baik dengan rata-
rata skor 82,23.

Skala penilaian pada evaluasi one to one
menggunakan  skala ~ Guttman  dengan
memberikan jawaban pasti yang terdiri dari dua
komponen (ya/tidak) dengan standar nilai
sebagai berikut:

0% -33,3% = Kurang sesuai

33% - 67,7%
66,8% - 100%

= Sesuai

= Sangat sesuai
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Tabel 10. Tabel Rekapitulasi Hasil One to One Evaluation
No Butir

Respon

total %o
_den 1[1]1]1]1]1
12 /3|4(5|6|7(8(9 oli1lz2|3lals

Respl (1|11 1) 1f1[1|1f1{ 1| 1] 1] 0] O] 1| 13 88,7

—_

Resp. 2 oo 1rp1fop 1) 1) 12 80

Resp. 3

—_

a1 o1 110 1) 12 | 80

Rerata 82,23

Dari hasil coba one to one memperoleh
nilai 82,23 sehingga dapat dikatakan sangat
sesuai. Dengan demikian, dapat disimpulkan
bahwa Instrumen AKM layak digunakan dalam
evaluasi pembelajaran.

5. Install and Maintanain System

Setelah melakukan beberapa revisi
terhadap program yang dikembangkan, proses
selanjutnya yaitu pemasangan dan
pemeliharaan program yang dilakukan pada
penelitian tahap 2, sebagai berikut :

a. Format akhir dari program yang
dikembangkan yaitu berbentuk google
form. Pemilihan format file tersebut
dilakukan agar program yang dihasilkan
dapat berjalan pada sistem operasi

komputer dan HP android tanpa
memerlukan  program  pendukung
lainnya.

b. Proses pendistribusian dilakukan
dengan menggunakan link addres, link
Bit.Iy dan link Barcode secara online
menggunakan platform google form.

c. Produk tersebut dapat berjalan
spesifikasi perangkat komputer
menggunakan sistem operasi minimal
Windows XP, jenis prosesor Intel
Pentium IV keatas, minimal memori /
RAM 500 MB, dengan kapasitas
harddisk minimal 100 MB, dan jenis
monitor SVGA 800 x 600 pixel dengan
32-bit warna, serta beberapa perangkat
keras seperti monitor, mouse, keyboard,
drive CD-ROM, dan speaker atau
headphone android.

B. Keterbatasan Pengembangan
1. Keterbatasan waktu dan dana pengembangan:

a.Adanya penambahan referensi
berdasarkan saran dari ahli materi setelah
produk ini selesai. Pada materi literasi
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yang pengerjaannya memerlukan waktu
yang tidak sedikit dan ditambah dengan
pemberian narasi yang memerlukan
pencarian data-data yang medukung
materi dan yang memerlukan waktu yang
lama.

b. Pada proses uji coba baru sampai pada
one to one evaluation, pengembang
hanya melakukan evaluasi tersebut
kepada 3 siswa., seharusnya dilakukan uji
coba small group juga kepada peserta
didik.

c.Keterbatasan waktu uji coba instrument
karena masa pandemi Covid-19, dimana
siswa masih belajar dari rumah. Sehingga
kesulitan untuk menghadirkan siswa ke
sekolah.

SIMPULAN

Pengembangan produk ini menghasilkan
sebuah Instrumen AKM Lietrasi dan Numerasi
berbasis TIK (e-assesment) untuk siswa Kelas V
Sekolah Dasar. Produk ini dibuat sebagai bahan
latihan dan persiapan siswa mengikuti Asesmen
Nasional. Produk ini bertujuan untuk
membantu siswa agar memudahkan memahami
materi Lietrasi dan Numerasi sehingga
merangsang dan memotivasi siswa dalam
menghadapi Asesmen Nasional. .

Dalam mengembangkan produk ini,
pengembang mengacu pada model
Pengembangan Rapid Prototyping, dalam

pengembangannnya model Rapid Prototyping
ini memiliki 5 tahapan , yaitu:

1. Assess Needs And Analyze Content

Pada tahap ini, pengembang melakukan
analisis kebutuhan (asses needs) dan analisis
konten/materi  (analyze content) untuk
mengetahui secara jelas spesifikasi instrument
AKM yang akan dibuat. Analisis kebutuhan
yang akan dianalisis yaitu analisis karakteristik
peserta didik dan analisis lingkungan
pembelajaran. Sedangkan analisis konten yang
akan dianalisis yaitu analisis isi materi yang akan
dijelaskan.

Berikut tahapan analisis
dilakukan :

kebutuhan yang

a. Analisis karakteristik peserta didik

Analisis dilakukan dengan melakukan
observasi dan wawancara kepada guru
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dan siswa di SDN Pamulang Barat.
Pengembang mengobservasi karakteristik

peserta didik dengan mengajukan
beberapa pertanyaan kepada guru dan
siswa.

b. Analisis lingkungan pembelajaran

Pengembang mengobservasi lingkungan
pembelajaran di SDN Pamulang Barat
guna mendapatkan data mengenai
kelengkapan sarana dan prasarana yang
digunakan dalam kegiatan pembelajaran
di sekolah. Data diperoleh dari hasil
pengamatan langsung dan wawancara
oleh salah satu seorang guru.

c.Analisis materi

Pengembang menganalisis keterkaitan
motivasi peserta didik dalam mempelajari
buku siswa secara mandiri dalam
berbagai tema. Kemudian pengembang
mengidentifikasi materi dalam buku
siswa yang perlu didukung oleh media
untuk memperjelas penyampaian pesan
dan menarik perhatian siswa.

2. Set Objectives

Pada tahap ini menentukan keterampilan
dan pengetahuan yang dibutuhkan oleh siswa
dalam mencapai tujuan pembelajaran yang
ditentukan. sehingga terlihat keterkaitan dan
hubungan keterampilan dan kemampuan yang
diperlukan untuk mencapai kompetensi Lietrasi
dan Numerasi.

3. Construct Prototype (Design)

Pada langkah ini pengembang membuat
prototype media  berdasarkan  penilaian
kebutuhan dan tujuan pembelajaran yang telah
ditentukan. Tahap ini meliputi proses pra
produksi dan produksi seperti pembuatan
GBIM, storyboard, pengumpulan bahan, desain
tampilan dan layout program, dan lainya hingga
program yang dikembangkan selesai di
produksi.

4. Utilize Prototype (Research)

Pada tahapan ini prototype yang sudah
dikembangkan pada tahap sebelumnya
diujicobakan kepada peserta didik. Selama
tahapan ini  berlangsung, pengembang
melakukan riview produk dengan tujuan
mengukur efektifitas dan efesiensi dari produk
yang dikembangkan yang ditujukan untuk
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pengguna, ahli materi, dan ahli instrumen.
Produk direview seorang ahli media, seorang
ahli materi dan 3 siswa kelas V pada ujicoba one
to one. Penilaian menggunakan skala nilai 1-4
untuk ujicoba expert review sedangkan untuk
ujicoba pengguna menggunakan penilaian skala
Gutman. Dari hasil uji coba pada ahli instrumen
diperoleh rata-rata skor 3,70, yang berarti
memiliki kriteria yang sangat baik, dari ahli
materi diperoleh rata-rata skor 3,65 yang berarti
sangat baik., sedangkan dari ahli media
diperoleh skor 3,57 yang berarti baik. Dan rata-
rata keseluruhan dari evaluasi one to one
dengan nilai 82,23, yang berarti memiliki kriteria
sangat sesuai.

5. Install and Maintain System

Setelah melakukan beberapa revisi
terhadap program multimedia hingga mencapai
kualitas produk pembelajaran yang diharapkan,
langkah selanjutnya akan dilakukan
pemasangan dan pemeliharaan hasil dari
produk pembelajaran yang dikembangkan yaitu
dengan menggunakan link addres, link Bit.ly
dan link Barcode dengan platform google form.

Saran

Pengembangan instrument e-
assesesmnet AKM ini juga memberikan
implikasi kepada Prodi Teknologi Pendidikan
serta prodi lain pada umumnya dalam
mengembangkan instrument penilaian
pembelajaran, tidak hanya yang berdiri sendiri
tetapi sebagai pelengkap bagi siswa di sekolah.

Sejalan dengan kesimpulan dan implikasi
yang telah dijabarkan di atas, maka dalam
pengembang menyarankan :

1. Bagi para pengembang selanjutnya untuk
terus melakukan peningkatan kualitas terhadap
proses pengembangan produk berbentuk
instrumen e-assesesmnet AKM di masa yang
akan datang. Pengembang disarankan untuk
dapat lebih melakukan analisis kebutuhan yang
lebih mendalam, perencanaan yang lebih
akurat, dan penjadualan proses pengembangan
yang lebih ketat agar didapatkan hasil
pengembangan yang lebih baik.

2. Bagi sekolah yang ingin mengembangkan
instrument e-assesesmnet AKM sebaiknya
mempersiapkan terlebih dahulu alat dan bahan
yang dibutuhkan dalam pengembangan agar
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memudahkan dalam mengembangkan produk
dan mendapatkan hasil yang maksimal.

3. Bagi guru agar dapat mengembangkan
berbagai macam  instrument  penilaian
pembelajaran, khususnya yang berbasis TIK
guna meningkatkan kualitas pembelajaran dan
meningkatkan prestasi belajar siswa.
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